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Abstrak
Rumput laut Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu komoditi  laut  yang  sangat  populer dalam perdagangan dunia.
Masalah yang sering dihadapi dalam kegiatan budidaya rumput laut adalah adanya gangguan hama berupa epifit yang
menyebabkan rumput laut mati. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November-Desember 2016, Desa Tanjung
Tiram, Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan. Bibit rumput laut diperoleh dari perairan pantai Lakeba Kota
Bau-bau Provinsi Sulawesi Tenggara. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancang Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dan 3 ulangan diantaranya (A 25 g),  (B 20 g) dan (C 15 g). Parameter yang
diamati dalam penelitian ini adalah pertumbuhan mutlak dan kadar keragenan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
perbedaan bobot awal rumput laut tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap pertumbuhan mutlak dan kadar karagenan.
Pertumbuhan mutlak berkisar antara 3.03 g - 3.4 g sedangkan kadar karagenan berkisan antara 23.42 % - 26.63 %. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa perbedaan berat bobot awal rumput laut K. alvarezii (25 g, 20 g, dan 15 g) yang dipelihara di rakit
jaring apung tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan mutlak dan kadar kareganan.

Kata Kunci: Rumput laut K. alvarezii, Pertumbuhan Mutlak, Kadar Karagenan

Abstract
Seawed K. alvarezii is one the popular sea commodities in the world trading. one of the problems in the seaweed culture is
pest infection of epiphyte that caused mortality of seaweed. The experinment had been conducted in November to December
2016 in Tanjung Tiram village District Moramo Utara, South Konawe regency, Southeast Sulawesi Province. Experimental
design that used in this experiment was completely randomized design with three treatments and three replications. The
treatments based on three different initial weight of seaweed. They were 25 g (Treatment A), 20 g (Treatment B) and 15 g
(Treatment C). Parameters measured were weight gain and carrageenan content of seaweed. The results showed that weight
gain of seaweed ranged between 3.03-3.4 g, while, carrageenan content of seaweed ranged between 23.42%-26.63%. This
study concluded that differences of initial weight (25 g, 20 g and 15 g) of seaweed did not affect in weight gain and
carrageenan content of seaweed.

Keyword: Seaweed Kappaphycus alvarezii, Weight Gain, Carragenan Content

1. Pendahuluan

Rumput laut merupakan salah satu komo-
ditas perikanan yang diandalkan dalam program
revitalisasi perikanan. Sebagai bahan dasar pen-
ghasil agar dan karaginan rumput laut sangat
laku di pasar dunia. Sehingga produksinya diti-
ngkatkan untuk memenuhi kebutuhan kon-
sumen.  Salah satu jenis rumput laut yang ban-
yak dibudidayakan ialah rumput laut jenis Kap-
paphycus alvarezii dan memiliki nilai ekonomis
yang cukup  tinggi dan menjadi komoditas
utama bagi budidaya laut ditingkat internasional
(Amin, dkk., 2010).

Budidaya K. alvarezii telah dikembangkan
sejak permintaan untuk bahan baku karagenan
dari industri meningkat pesat dibanyak negara
khususnya di Asia Tenggara. Ini memacu peng-
embangan produksi rumput laut K. alvarezii
dengan cepat dan menyediakan harapan bagi
perbaikan kehidupan petani. Untuk mengem-
bangkan pertumbuhan K. alvarezii tersebut
maka dibudidayakan di rakit jaring apung (Ka-
sim dan Mustafa, 2017).

Supit (2005) menyatakan bahwa pertum-
buhan rumput laut berbanding terbalik dengan
kadar karaginannya. Saat pertumbuhan tinggi
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kadar karaginan menurun (kandungan karaginan
menurun saat rumput laut berumur > 45 hari)
dalam Thallus yang muda persentase karaginan
lebih kecil dibanding dengan persentase pada
thallus yang sudah tua.  Zat-zat penumbuh yang
banyak diketahui, diantaranya adalah auksin,
heteroauksin, asam indol asetat, asam traumatat,
kinin, gibberelin, hidroksi malat (Yusuf, 2004).

Karagenan merupakan senyawa yang ter-
masuk kelompok polisakarida galaktosa hasil
ekstraksi dari rumput laut. Sebagian besar kara-
genan mengandung natrium, magnesium, dan
kalsium yang dapat terikat pada gugus ester
sulfat dari galaktosa dan kopolimer 3,6-anhydro-
galaktosa. Karagenan dapat diekstraksi dari
protein dan lignin rumput laut dan dapat digu-
nakan dalam industri pangan karena karak-
teristiknya yang dapat berbentuk jeli, bersifat
mengentalkan, dan menstabilkan material uta-
manya (Anggadiredja, dkk., 2006).

Keberhasilan budidaya rumput laut K. alva-
rezii sangat tergantung pada kondisi musim.
Kondisi fluktiatif dan cenderung ekstrim akibat
perubahan suhu, salinitas dan intesitas cahaya
dapat mengakibatkan rumput laut mengalami
stres dan memudahkan tumbuhnya epifit. Rum-
put laut K. alvarezii dalam kindisi steres akan
membebaskan substansi organik dan menyebab-
kan thallus berlendir dan merangsang epifit
tumbuh melimpah (Varaipan, 2006). Tumbuh-
nya epifit akan menghalangi masuknya sinar
matahari, sehingga proses fotosintesis akan ter-
hambat dan akibatnya rumput laut tumbuh
kerdil. Hal ini akan berdampak ada thallus yang
kurus dan laju pertumbuhan yang rendah.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari
dari bulan November-Desember 2016 yang
bertempat di Desa Tanjung Tiram, Kecamatan
Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan,
Provinsi Sulawesi Tenggara. Analisis kadar
karagenan di laksanakan pada tanggal 28
Agustus 2017 di Laboratorium Perikanan
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kela- utan
Universitas Halu Oleo Kendari.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian di
lapangan adalahthermometer, layangan arus,

secci disk, spektofotometer, kertas saring, botol
sampel, jaring kantung apung, tim- bangan
analitik, tali lie, pisau, alat tulis, kertas label,
pipet tetes. Alat yang di gunakan dalam
penelitian di laboratorium adalah gelas kimia,
timbangan analitik, stopwach, labu erlenmeyer,
pipet tetes, desikator, gelas piala, batang
pengaduk, kertas saring, alat pemanas, belender,
autoclave, tabung reaksi, rak tab- ung,
spektofatometer

Bahan yang digunakan adalah Kappap-
hycus alvarezii, aquades, alkohol 2-propanol,
H2SO4, NaCL, ammonium monovanadat, am-
monium molobdat, brucin sulfat.

2.3. Prosedur Penelitian

2.3.1 Metode Rakit Jaring Apung

Metode rakit jaring apung dirancang ber-
bentuk persegi panjang sebanyak 2 buah dengan
ukuran 400x100x60 cm, dilengkapi dengan jar-
ing multifilamen  ukuran  2 cm sebagai pem-
bungkus pada tiap sisi rakit. Bagian dalam rakit
dibagi menjadi 5 (lima) petak dengan ukuran
100 x 80 x 60 cm (Kasim, 2013). setiap petak
rakit diberi label A, B dan C untuk mengetahui
perlakuan, masing-masing perlakuan diisi den-
gan rumput laut kemudian ditandai dengan war-
na tali sigma yang berbeda. Setiap perlakuan
ditebar 20 rumpun rumput laut dengan berat
bibit awal yang berbeda.

2.3.3 Persiapan Bibit

Bibit yang digunakan adalah bibit lokal yang
diambil dari pantai Lakeba Kota Bau-Bau
Provinsi Sulawesi Tenggara, bibit yang digu-
nakan adalah strain coklat. Bibit rumput laut
yang sudah disiapkan terlebih dahulu di-
bersihkan dari kotoran-kotoran atau organ- isme
penempel. Kondisi rumput laut yang dipilih
adalah yang muda, segar, bersih serta bebas dari
jenis rumput laut lain.

2.3.4 Pengukuran Kualitas Air Fisika-Kimia di
Lapangan

Sebagai data penunjang maka dilakukan
beberapa pengukuran parameter sifat fisik dan
kimia air perairan.Parameter fisik yang diukur
yaitu kecepatan arus, suhu, kecerahan dan
kedalaman dilakukan pengukuran secara
langsung di lapangan.Parameter kimia air media
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Gambar 1. Rakit jaring Apung (Kasim, 2013)
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Gambar 2. Penebaran Rumput Laut Tiap Perlakuan

yang diukur yaitu salinitas dilakukan peng-
ukuran di lapangan sedangkan nitrat dan fosfat
pengukuran sampel yang telah diperoleh dari
lapangan kemudian dianalisis di Laboratorium
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, univer-
sitas halu Oleo Kendari.

2.3.5 Analisa Kadar Karagenan

Analisis kadar karagenan dilakukan den-
gan mengunan prosedur laboratorium yaitu
rumput laut kering ditimbang sebanyak 5 g,
dicuci dengan air tawar, direndam dengan aqua-
des, disterilisasi diautoclave selama 30 menit
dengan suhu 1210C, kemudian disarm dengan
airpanas, dihaluskan dengan blender, penya-
ringan dengan saringan, disimpan di talenenan
dan diendapkan dengan iso-propanol 100 ml,
dan dikeringan dengan sinar matahari selam 7
hari, kemudian ditimbang.

2.3.6 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah menggunakan Ranc-
angan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 3 kali ulangan.

2.4. Parameter Yang Diamati

2.4.1 Pertumbuhan Mutlak (PM)

Untuk menghitung pertumbuhan mutlak
digunakan turunan dari persamaan Efendi (2003)
yaitu pada persamaan (1) berikut.

PM = Wt – W0

Dimana; PM: Pertumbuhan mutlak rata-rata (g), Wt:
Bobot rata-rata rumput laut pada akhir penelitian (g).
Wo: Bobot rata-rata rumput laut pada awal penelitian
(g)

2.4.2 Kadar Karagenan

Untuk menentukan kadar karagenan digun-
akan rumus Munoz, et al., (2004) yaitu pada per-
samaan (2) berikut.

Kadar Karagenan = x 100%
Dimana ; Wc :  Berat karagenan yang diekstraksi (g),
Wds : Berat rumput laut yang kering (g)

2.5 Analisis Data

Gambar 3. Lay-out Penelitian (Perlakuan A = Berat awal rumput laut 25 g, perlakuan B = berat awal rumput
laut 20 g, dan perlakuan C = Berat awal rumput laut 15 g)

A1 B2 C1A3 B1 A2 C2 B3 C3
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Untuk mengetahui pengaruh perlakuan ter-
hadap pertumbuhan mutlak dan kadar karagenan
atas setiap perlakuan yang dicobakan maka
dianalisis menggunakan sidik ragam  (ANOVA)
dengan bantuan software statistika (SPSS 16.0)
apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan de-
ngan uji Duncan.

Data kualitas air yang diamati berupa kece-
patan arus, suhu, kedalaman, kecarhan, Sali-
nitias, nitrat (NO3), dan fosfat (SO4) dikaji se-
cara deskriptif.

2.5.1 Persamaan Umum (Regresi Berganda)

Hubungan antara pertumbuhan mutlak rum-
put laut dan parameter kualitas air digunakan
model persamaan regresi berganda menurut
Walpole (1988); Steel dan Torrie (1989) sebagai
berikut: Y=a+b1X1 + b2X2 + b3X3+…….+bnXn

Dimana:Y=Laju Pertumbuhan Spesifik (%), a = Koe-
fisien Intersep, b= Koefisien Regresi, Xn= Peubah
Bebas Meliputi Tinggi, Suhu (X1), Salinitas (X2),
Kecepatan Arus (X3), Nitrat (X4) dan Fosfat (X5).

3. Hasil

3.1 Pertumbuhan Mutlak K. alvarezii yang Ter-
serang Epifit

Hasil perhitungan rata-rata pertumbuhan
mutlak  rumput laut K. alvarezii yang terserang
epifit dalam rakit jaring apung disajikan pada
Gambar 7.

Histogram tersebut menujukkan bahwa nilai
tertinggi pertumbuhan mutlak terdapat pada
perlakuan A yaitu 3,4 g  kemudian disusul perla-
kuan B yaitu 3,3 g  dan yang terendah terdapat
pada perlakuan C yaitu sebesar 3,03 g.

3.2 Kadar Keragenan K. alvarezii yang
Terserang Epifit

Hasil perhitungan kadar keragenan rumput
laut K. alvarezii yang terserang epifit dalam
rakit jaring apunng disajikan pada Gambar 5.

Histogram tersebut menunjukkan bahwa
nilai kadar keragenan tertinggi terdapat pada
perlakuan C yaitu sebesar 26,63% disusul
pelakuan B 23,46% sedangkan kadar kera-genan
terendah terdapat pada perlakuan A yaitu
sebesar 23,42%.

3.3 Kualitas Air

Kisaran kualitas air selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.

3.4 Analisis Hubungan Pertumbuhan Mutlak
Rumput Laut K. alvarezii dengan Parameter
Kualitas Air

Hasil penelitian yang menyangkut hub-
ungan pertumbuhan rumput laut dengan para-
meter lingkungannya yang terukur sesuai nilai
hasil analisis  dapat disusun model per- samaan
regresinya menggunakan petunjuk persamaan 3
sebagaimana yang tersaji pada persamaan 4, 5
dan persamaan 6 berikut ini:
- Rumput laut jenis K. alvarezii pada perla-

kuan A (bobot awal 25 g). Y = -0,225 –
866,238x2 – 16.929x3 + 1.191x4.

- Rumput laut jenis K. alvarezii pada perla-
kuan B (bobot awal 20 g). Y = 14.380 –
872.373x2 + 258,079x3 +0,510x4.

- Rumput laut jenis K. alvarezii pada perla-
kuan C (bobot awal 15 g). Y = -5,830 –
644,748x2 + 216,158x3 +0,911x4.

A (25 g) B (20 g) C (15 g)

PM 3.4 3.3 3.03
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Gambar 4. Histogram Pertumbuhan Mutlak Rumput Laut K. alvarezii yang  terserang  epifit
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A (25 g) B (20 g) C (15 g)

Kadar Karagenan 23.4268 23.4629 26.637
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Tabel 1. Kisaran Hasil Pengukuran Kualitas Air

Parameter Waktu Pengamatan Nilai Optimum

10 20 30 40
Kecepatan Arus 1 m/s 1 m/s 1 m/s 1 m/s 20-40m/s (Rahim, 2009)

Suhu 280 C 300 C 290 C 320 C 26-320C (Sulistijo,  1994)

Kecerahan 85 % 85 % 85 % 85 %

Kedalaman 10 m 7 m 10 m 7 m 5 m (Pong-masak, 2010)

Salinitas 33 ppt 35 ppt 33 ppt 34 ppt 32-35 ppt (Afrianto dan
Liviawaty, 1989)

Nitrat (NO3) 0,0125 0,0147 0,0132 0,0108 0,9-3,5 (Yusuf, 2004)

Fosfat (SO4) 0,0015 0,0001 0,0065 0,0078 1,0-3,5 mg/L (Mundeng, 2007)

4. Pembahasan

4.1 Pertumbuhan Mutlak K. alvarezii yang Ter-
serang Epifit

Berdasarkan Gambar 7 histogram pertum-
buhan mutlak pada  berat bobot awal 25 g, berat
bobot awal 20 g dan berat bobot awal 15 g di
atas menunjukkan bahwa pertumbuhan berat
rumput laut Kappaphycus alvarezii selama pen-
elitian mengalami peningkatan tertinggi yakni
terdapat pada berat bobot awal 25 g dengan pen-
ingkatan pertumbuhan mutlak rata-rata yaitu
sebesar 3,4 g dan pada akhir penelitian 28,4 g
dan peningkatan pertumbuhan terendah terdapat
pada berat bobot awal 15 g yaitu sebesar 3,03 g

dimana pada akhir penelitian 18,03 g hal ini di-
karenakan ketersediaan nutrien dalam perairan
relatif berdistribusi homogen, sehingga peluang
bibit rumput laut dalam memperoleh nutrien
juga relatif sama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Masyahoro dan Mappiratu (2009), alga laut yang
memperoleh nutrien yang banyak akan mem-
percepat pertumbuhannya.

Rumput laut yang dibudidayakan telah ter-
serang epifit dimana terdapat dua (2) jenis epifit
yang menyerang diantaranya Acanthopora spi-
cifera, Polysiphoni namun proses penyerang ini
tidak terlalu banyak jumlahnya. Berdasarkan
kondisi penempelan yang diperoleh pada berat
bobot awal 25 g dan berat bobot awal 20 g ter-

Gambar 5. Histogram Kadar Keragenan Rumput Laut K. alvarezii yang Terserang Epifit
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sebut menunjukkan adanya perbedaan penem-
pelan dari beberapa jenis epifit yang mengawali
kolonisasi baru pada thallus K. alvarezii yang
dibudidayakan. Perbedaan penempelan yang di-
tunjukkan tersebut menggambarkan perbedaan
sifat masing-masing jenis epifit dalam meng-
awali penempelan pada habitat yang ditempeli
dan juga dalam merespon kondisi lingkungan
yang terjadi, berdasarkan pernyataan Vairappan
(2006), bahwa adanya epifit yang menempel
pada thallus rumput laut disebabkan oleh per-
ubahan drastis dari salinitas dan suhu perairan.

Berat bobot awal 15 g mengalami pening-
katan pertumbuhan paling rendah dibanding
berat bobot awal lainnya. Hal ini dikarenakan
adanya epifit yang menempel pada rumput laut,
sesuai dengan pernyataan Indriani dan Sumiarsih
(1991), bahwa lumut dan epifit yang menempel
pada tumbuhan rumput laut dapat menghambat
penetrasi cahaya matahari. Hatta dan Yulianto
(1991) mengemukakan bahwa banyaknya makro
alga yang bersifat epifit merupakan salah satu
faktor pengontrol yang sulit penanggulangannya,
serta dampak yang ditimbulkan walaupun lam-
bat tapi sangat fatal. Alga tersebut menempel
pada thallus rumput laut, sehingga akan meng-
ganggu atau menghalangi dalam memperoleh
makanan, tempat, dan cahaya bahkan akan men-
gundang kehadiran organisme lain yang meru-
gikan tanaman. Thallus rumput laut juga men-
jadi sangat rapuh apabila telah ditempeli oleh
epifit tersebut, sehingga mudah patah dan mati.
Hal ini menunjukkan bahwa epifit sangat ber-
peran terhadap penurunan daya tahan rumput
laut terhadap penyakit (Djokosetyanto, dkk.,
2008). Yulianto (2004), menyatakan bahwa ke-
beradaan epifit  pada budidaya rumput laut
mampu menjadi pesaing bagi rumput laut dalam
budidaya, dikarenakan dapat menempel pada
thallus rumput laut, yang di akibatkan dapat me-
ngganggu atau menghalangi rumput laut untuk
memperoleh makanan, mendapatkan tempat,
cahaya dan unsur hara.

Syahlun, dkk. (2012), bahwa adanya pen-
yakit ice-ice ini diduga berkaitan dengan adanya
perubahan kondisi yang cukup lama dan tidak
sesuai untuk pertumbuhan rumput laut. Lundsor
(2002), mengemukakan bahwa adanya korelasi
positif antara ice ice dengan banyaknya jumlah
epifit pada rumput laut. Namun belum jelas
apakah epifit penyebab dari ice ice atau rumput
laut yang lemah yang hanya menjadi substrat
bagi epifit tersebut.

Menurut Lundsor (2002), penyakit ice- ice
yang menginfeksi dan epifit yang menempel
pada thallus menyebabkan pertumbuhan K. al-
varezii menjadi sangat lambat atau cenderung
tetap. Hal tersebut karena thallus banyak meng-
alami pengkeroposan, patah dan proses foto-
sintesis terganggu sehingga berat biomass men-
jadi berkurang. Menurut Sulistijo (1994), pengu-
rangan berat biomass K. alvarezii akibat infeksi
penyakit ice-ice dan epifit bisa mencapai 60-
80%.

Penempelan epifit pada thallus rumput laut
di setiap penelitian akan mengganggu pertum-
buhan rumput laut yang dibudidaya, banyaknya
epifit yang menempel pada thallus rumput laut
akan menggangu kesehatan dari rumput laut ter-
sebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Almu-
alam (2016), epifit dengan aktivitas penempelan
yang lebih lama dan jumlah kolonisasi yang
banyak pada habitatnya akan memberikan resiko
terhadap menurunnya pertumbuhan dan perkem-
bangan rumput laut yang ditempati. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh persaingan dalam mem-
peroleh sumber energi dalam pertumbuhan dan
perkembangan keduanya. Epifit dengan jumlah
kolonisasi yang banyak pada permukaan thallus
cenderung akan menghalangi proses penetrasi
cahaya matahari yang dimanfaatkan dalam pro-
ses fotosintesis bagi rumput laut, disamping itu
juga perolehan unsur hara akan berkurang bagi
rumput laut akibat kompetisi yang terjadi.

Jenis-jenis tersebut pada beberapa hari pen-
gamatan dapat mengalami peningkatan dalam
jumlah individunya, dan sebaliknya dapat ber-
kurang hingga tidak lagi ditemukan. Lebih lanjut
Raikin (2004), juga menyebutkan keberadaan
jenis alga penempel tersebut akan semakin ber-
kembang dengan baik apabila sesuai parameter
fisik dan kimia yang terdapat pada lingkungan-
nya, sebaliknya akan kehilangan tempat dan
dapat digantikan oleh jenis epifit lain yang per-
tumbuhannya juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor fisik dan kimia.

Berdasarkan hasil uji analisin ANOVA per-
tumbuhan mutlak rumput laut K. alvarezii yang
terserang epifit tidak memberikan pengaruh
yang signifikan 0,775 (P>0,005). Kondisi ter-
sebut mengindikasikan bahwan epifit yang men-
empel pada rumput laut tidak memberikan peng-
aruh yang cukup besar sebagai tempat penem-
pelan. Sehingga jika dikelompokkan kedalam 5
tipe dampak epifit yang disebutkan oleh Leo-
nardi dkk. (2006), maka rata-rata epifit yang
ditemukan dilokasi penelitian tersebut epifit tipe
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ke-1, ke-2, dan tipe ke-3 dengan maksud bahwa
epifit tepe ke-1 tersebut epifit tidak menempel
dengan kuat pada permukaan inang sehingga
tidak menyebabkan kerusakan jaringan inang,
sedangkan pada tipe ke-2 epifit menempel pada
permukaan inang dengan sekup kuat namun
tidak menyebabkan kerusakan jaringan, dan
pada tipe ke-3 epifit menempel pada permukaan
inang dan menembus lapisan laur dinding sel
tanpa merusak sel-sel kortikal (sel-sel metabo-
lisme) yang dapat membantu dalam perkem-
bangan sel-sel lainnya sehingga pertumbuhan
rumput laut tetap stabil.

4.2 Kadar Karagenan K. alvarezii yang Ter-
serang Epifit

Tinggi rendahnya kadar karaginan dapat
dipengaruhi oleh waktu pemeliharaan dan strain.
Hayashi dkk. (2007), menyatakan bahwa kondisi
karaginan terbaik dapat dicapai bila rumput laut
dibudidayakan selama 45 hari dan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kualitas karaginan
adalah benda asing, musim, cahaya, nutrien,
suhu dan salinitas yang dapat menurunkan kua-
litas dari rumput laut. Jumlah dan kualitas kara-
ginan yang berasal dari budidaya laut bervariasi,
tidak hanya berdasarkan varietas, tetapi juga
umur tanaman, sinar matahari, nutrien, suhu dan
salinitas.

Kandungan karaginan sangat beragam di-
karenakan metode ekstraksi dan faktor-faktor
ekologis seperti cahaya, nutrisi, suhu dan kan-
dungan air pada saat pengeringan. Pertumbuhan
rumput laut berbanding terbalik dengan dengan
kandungan kadar karagenannya, saat pertum-
buhan rumput laut meningkat maka kandungan
kadar karagenan menurun (kandungan kadar
karagena menurun pada saat berumur >45 hari).
Hal ini diduga karena tingginya kadar karagenan
diperoleh pada nilai berat rumput laut 15 g den-
gan berat rata-rata pertumbuhan mutlak 3,03.
Hal ini didukung dengan pernyataan Supit
(2005) bahwa dalam tunas-tunas yang muda per-
sentase karagenan lebih kecil dibanding dengan
persentase pada thallus yang sudah tua.

Perbedaan kandungan kadar karagenan ini
juga diduga disebabkan oleh perbedaan pigmen
yang terkandung pada rumput laut yang ber-
peran penting dalam proses fotosintesis sehingga
terbentuk karaginan (Fatimah, 2014).  Hal ini
dikatakan pula oleh Munaeni (2010), bahwa
fotosintesis sebagai suatu proses penyerapan
energi matahari oleh sel-sel tumbuhan yang

mendukung pertumbuhan optimal tumbuhan
rumput laut termasuk terbentuknya kandungan
karaginan.

Berdasarkan hasil analisin ANOVA kadar
karagenan rumput laut K. alvarezii yang ter-
serang epifit tidak memberikan pengaruh yang
tidak signifikan 0,344 (P>0,05). Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwan epifit yang menempel
pada rumput laut tidak memberikan pengaruh
yang cukup besar sebagi tempat penempelan.
Sehingga jika dikelompokkan kedalam 5 tipe
dampak epifit yang disebutkan oleh Leonardi
dkk., (2006) maka rata-rata epifit yang dite-
mukan dilokasi penelitian tersebut termaksud
dalam kelompok epifit tipe ke-1, ke-2, dan tipe
ke-3 dengan maksud bahwa epifit tepe ke-1
tersebut epifit tidak menempel dengan kuat pada
permukaan inang sehingga tidak menyebabkan
kerusakan jaringan inang, sedangkan pada tipe
ke-2 epifit menempel pada permukaan inang
dengan sekup kuat namun tidak menyebabkan
kerusakan jaringan, dan pada tipe ke-3 epifit
menempel pada permukaan inang dan mene-
mbus lapisan laur dinding sel tanpa merusak sel-
sel kortikal (sel-sel metabolisme) yang dapat
membantu dalam perkembangan sel-sel lainnya
sehingga tidak mempengaruhi kandungan kara-
genannya.

4.3 Pengaruh Kualitas Air Fisika Kimia dengan
Pertumbuhan K. alvarezii

Kualitas air yang diukur selama penelitian
yaitu kualitas fisika kimia, untuk kualitas air
fisika yaitu suhu, kecepatan arus, kedalaman,
dan kecerahan. Sedangkan untuk parameter ki-
mia yaitu salinitas, fosfat dan nitrat. Suhu sangat
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan,
produksi, fotosintesis dan respirasi. Jika suhu
suatu rendah maka akan memicu munculnya
penyakit. Namun pada penelitian ini suhu yang
diukur selama penelitian yaitu berkisar antara
28oC-32oC pada kondisi seperti ini rumput laut
K. alvarezii masih dapat mentolerirnya. Hal ini
didukung dangan penyataan Rahim (2009)
bahwa suhun berkisar 27oC–32o C nilai ini masih
dalam batas yang dapat ditolerir oleh rumput
laut K. alvarezii. Berat K. alvarezii menunju-
kkan peningkatan pada semua perlakuan diduga
karena faktor-faktor lingkungan masih mendu-
kung pertumbuhan K. alvarezii. Unsur hara yang
mencukupi didukung adanya arus laut, menye-
babkan proses pengadukan sehingga penyerapan
zat hara oleh K. alvarezii terindikasi baik
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sehingga pertumbuhan cenderung meningkat.
Selain itu faktor-faktor lain seperti suhu, sali-
nitas, arah dan kecepatan arus, kecerahan, juga
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan K. alvarezii. Hal tersebut
seperti hasil penelitian Bulboa dan Paula (2008)
bahwa faktor hidrodinamis di laut yang salah
satunya dipengaruhi oleh perubahan cuaca
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan K.
alvarezii.

Kecepatan arus di lokasi penelitian selama
pengamatan tergolong sangat lambat dan tenang
dengan nilai kecepatan arusnya yaitu berkisar
0,1-0,15 m/s kecepatan arus yang relatif lambat
dan tenang akan memicu pertumbuhan epifit
pada talus rumput laut dan rakit jaring apung,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Rombe
dkk. (2013), bahwa kecepatan arus yang lambat
menyebabkan rumput laut tumbuh subur sehi-
ngga mendominasi pengambilan cahaya, ruang
dan makanan dibandingkan rumput laut yang
dibudidaya. Cahaya matahari akan lebih banyak
diserap oleh makroalga dibandingkan rumput
laut yang dibudidayakan. Sebaliknya apabila
kecepatan arus yang terlalu tinggi juga akan
memberikan dampak negatif terhadap rumput
laut yaitu terjadinya patahan pada bagian thallus
rumput laut akibat dari kecepatan arus yang ter-
lalu tinggi.

Kecerahan perairan laut terkait erat dengan
sejauh mana penetrasi cahaya matahari dapat
masuk ke perairan yang dibutuhkan untuk proses
fotosintesis. Dari hasil pengukuran selama pene-
litian diperoleh nilai kecerahan 85% pada
kedalaman 7 m  pada saat surut terendah, dan
kecerahan 85% pada kedalaman 10 m pada saat
pasang tertinggi. Hasil penelitian tersebut menu-
njukkan bahwa kondisi kecerahan di perairan
Tanjung Tiram termasuk dalam kategori sangat
baik untuk pertumbuhan rumput laut. Hal ter-
sebut berdasarkan pada pernyataan Khan dan
Satam (2003), bahwa kecerahan yang baik bagi
per-tumbuhan rumput laut adalah lebih dari 1 m,
sehingga dengan demikian persentase kece-
rahan yang diperoleh di lokasi penelitian Tan-
jung Tiram dapat dikatakan cukup baik dan opti-
mum. Persentase kecerahan yang cukup baik
dari hasil pengukuran di lapangan tersebut dise-
babkan karena sedikitnya jumlah kandungan
bahan organik maupun anorganik yang tersus-
pensi di perairan. Sedikitnya jumlah kandungan
bahan organik maupun anorganik yang tersus-
pensi di perairan tersebut disebabkan karena
masih kurangnya sumber aktivitas baik yang

bersumber dari dalam perairan (autochtonous)
maupun dari luar perairan (allochtonous) hasil
aktivitas masyarakat yang mempengaruhi dalam
peningkatan unsur organik dan anorganik di
lokasi yang menjadi titik penelitian.

Sedangkan untuk pengukuran salinitas yang
dilakukan selama penelitian kisaran yang dicapai
yaitu 32-35 ppt kisaran ini masih dapat ditolerir
rumput laut laut K. alvarezii. Untuk analisis fos-
fat dan nitrat yang dilakukan dilaboratorim kisa-
ran fosfat di perairan Tanjung Tiram yaitu 0,00-
010 mg/L-0,0078 mg/L kisaran ini masih sangat
rendah untuk pertumbuhan rumput laut K. alva-
rezii sehingga rumput laut mudah terserang pen-
yakit karena tidak dapat mentolerirnya, hal ini
didukung dengan pernyataan Mundeng (2007),
kisaran fosfat yang layak bagi rumput laut K.
alvarezii yaitu 1,0-3,5 mg/L. sedangkan kisaran
nitrat yang diamati selama penelitian yaitu 0,01-
08 mg/L–0,215 mg/L dan kisaran ini juga masih
sangat rendah untuk pertumbuahan rumput laut
K. alvarezi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Yusuf (2004), kadar nitrat yang mampu ditolerir
rumput laut K. alvarezii yaitu 0,9 mg/L – 3,5
mg/L.

4.4 Analisis Hubungan Pertumbuhan Mutlak
Rumput Laut K. alvarezii dengan Para-
meter Kualitas Air

Persamaan regresi menunjukkan bahwa per-
tumbuhan mutlak rumput laut (Y) jenis K. alva-
rezii dipengaruhi oleh 3 (tiga) parameter ling-
kungan. Parameter lingkungan yang berpeng-
aruh positif pada berat bobot awal 25 g yakni
suhu (X4) sedangkan parameter yang berpeng-
aruh negatif pada rumput laut K. alvarezii Fosfat
(X2) dan Nitrat (X3). Sedangkan pada berat
bobot awal 20 g parameter kualitas air yang ber-
pengaruh positif yakni nitrat (X3) dan suhu (X4)
sedangkan yang berpengaruh negatif yakni fos-
fat (X2). Dan pada berat bobot awal 15 g para-
meter kualitas air yang berpengaruh positif
yakni nitrat (X3) dan suhu (X4) sedangkan yang
berpengaruh negatif yakni fosfat (X2).

Berdasarkan hasil pengamatan dari ketiga
perlakuan tersebut hanya fosfat,nitrat dan suhu
yang memberikan pangaruh parameter, sehingga
dapat diketahui bahwa pertumbuhan mutlak ru-
mput laut K. alvarezii erat hubungannya dengan
ketiga parameter tersebut yang ada dalam pera-
iran pada daerah yang sesuai bagi pertumbuhan
rumput laut K. alvarezii. Parameter tersebut
saling mendukung kehidupan rumput laut serta



517

Media Akuatika, Vol.2, No. 4, 509-518, 2017. ISSN 2503-4324

sama-sama mempunyai peranan penting dalam
pertum-buhan rumput laut K. alvarezii.

Penelitian lain di Hawaii, menjelaskan bah-
wa faktor lingkungan lainnya seperti suhu 20-
30°C dengan kadar nitrogen 2-4μ-atm/L; dan
kadar fosfat 0,5-1,0 μ-atm/L; dengan tingkat
energi matahari yang tinggi mencapai pertum-
buhan K. alvarezii sebesar 5,06% hari ke-1 (Ka-
sim dan Mustafa, 2017).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan maka dapat disimpulkan bahwa pertum-
buhan mutlak rumput laut tertinggi terdapat pada
berat bobot awal 25 g menjadi 3,4 gram diakhir
penelitian dan pertumbuhan mutlak terendah ter-
dapat pada berat bobot awal 15 g menjadi 3,03
gram diakhir penelitian, namun dari hasil analisi
varian, tidak meununjukkan pengaruh nyata
dalam artian pada berat bobot 25 g, 20 g, dan 15
g epifit menyerang sama saja. Selain itu, kan-
dungan karaginan dimana kadar karaginan ter-
tinggi terdapat pada berat bobot 15 g yaitu 26,63
% disusul berat bobot 20 g yaitu 23,46 % dan
berat bobot 25 g yaitu 23,42 %. Namun dari
hasil analisis varians, tidak menunjukkan peng-
aruh nyata.

Saran yang dapat diajukan dari hasil pene-
litian ini adalah bagi masyarakat pembudidaya
rumput laut jenis K. alvarezii yang menggu-
nakan metode rakit jaring apung khususnya di
perairan Desa Tanjung Tiram sebaiknya pada
setiap 3 hari membudidaya harus dilakukan pen-
gontrolan pada thallus rumput laut yang dibu-
didayakan.
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